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Pengaruh Media Sosial Terhadap Partisipasi Politik
Generasi Milenial Pada Pemilu Tahun 2024 di Kabupaten
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Abstrak: Penggunaan media sosiall sangat populer di kaangan generasi milenial. Generasi milenial atau disebut juga
generasi Y lahir sekitar awa tahun 1980an hingga tahun 2000an. Generasi ini juga identik dengan pemanfaatan teknologi
komunikasi. Hampir setiap harinya generasi ini mengakses media sosial. Melaui media sosial, generasi ini menerima
dan berbagi informasi dengan mudah. Namun, generasi ini memiliki tingkat partisipasi politik yang cukup rendah.
Generasi ini cenderung memperhatikan isu politik melaui media sosial. Maka dari itu, upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan partisipasi politik generasi ini yaitu melaui media sosial. Pada penelitian ini metode yang
digunakan adaah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran angket yang dibagikan
kepada 196 responden generasi milenial. Pengambilan sampel menggunakan multistage random sampling. Anaisis yang
digunakan yaitu regresi linear berganda Tujuan penelitian ini untuk mengukur pengaruh media sosial terhadap
partisipasi politik generasi milenial di Kabupaten Padang Parimana. Setelah dilakukan anaisis terhadap media sosial
(Facebook dan Tiktok) secara parsia dan secara simultan terdapat pengaruh terhadap partisipasi politik generasi
mileniall di Kabupaten Padang Pariaman.

Kata Kunci: Media Sosial, Partisipasi Politik, Generasi Milenial
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Pendahuluan

Pemilu merupakan sarana yang dapat digunakan untuk mewujudkan sistem
pemerintahan demokrasi. Demokrasi ialah bentuk pemerintahan yang diselenggarakan
oleh rakyat, untuk rakyat, dan dari rakyat. Menurut Nasir (2020) pemilu merupakan
konsep serta gagasan yang didaamnya terdapat proses pelaksanaan demokrasi. Partisipasi
politik ialah saah satu indikator yang dapat menentukan berhasilnya sistem demokrasi di
Indonesia (K. Sinaga, 2023). Menurut pandangan Samuel P. Huntington dan Joan M.
Nelson daam Arniti, (2020) partisipasi politik merupakan kegiatan warga yang bertindak
sebagai individu dapat mempengaruhi hasil keputusan pemerintah. Partisipasi politik
juga menjadi karakteristik utama yang membedakan demokrasi dari metode lainnya
(Adnan et a., 2021). Partisipasi politik dapat dilakukan seseorang atau kelompok orang
baik secara langsung maupun tidak(Dekoninck, 2022; Kim, 2022; Valenzuela, 2021).

Komisi Pemilihan Umum RI menetapkan daftar pemilih tetap (DPT)
untuk pemilu 2024 mencapai 204.807.222 pemilih. Dari jumlah tersebut terdapat sekitar
66.822.389 atau 33,60% pemilih yang berasa dari generasi milenial. Jumlah ini menunjukan
bahwa generasi milenial memiliki peran yang signifikan terhadap proses pemilihan di
Indonesia (https://databoks.katadata.co.id). Generasi milenial atau akrab dengan sebutan

generasi Y lahir pada awa tahun 1980 hingga tahun 2000. Generasi ini identik dengan
penggunaan teknologi komunikasi seperti Whatsapp, Instagram, Twitter, dan media
sosial lainya (Fitria Utami, 2020). Media sosial memungkinkan penggunanya melakukan
interaksi, berbagi, serta berkomunikasi dengan pengguna lain secara virtua (Nasrullah,
2015).

Saah satu faktor pendukung yang mendorong perkembangan media sosial di
Indonesia adaah infrastruktur dan teknologi yang semakin maju. Teknologi seperti
Smartphone yang dapat memudahkan penggunanya mengakses media sosial dimanapun
dan kapan pun, mengakibatkan peningkatan penggunaan media sosial(Bright, 2020;
Grover, 2019; Singh, 2020). Bagi generasi milenial, media sosial menjadi saah satu tempat
untuk mengekspresikan diri mereka, seperti membuat konten menarik, mencari informasi
ataupun berbagi informasi. Tidak hanya itu, media sosial juga menjadi tempat untuk
mengutarakan pandangan generasi ini terhadap pemerintah sebagai bentuk partisipasi
politik secara tidak langsung.

Menurut Haste dan Hogan (2006) dalam Pratama, (2023) tingkat kepercayaan
generasi mileniall terhadap politik dan pemerintahan cukup rendah. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi partisipasi generasi mileniall, diantaranya karena banyaknya kasus
korupsi dilakukan oleh oknum pemerintah yang kebanyakan berasal dari partai politik,
serta adanya peraturan atau kebijakan pemerintah yang dirasa merugikan dan tidak
mendukung kepentingan masyarakat(Aral, 2019; Gavazza, 2019; Lane, 2019; Silva, 2019).

Kabupaten Padang Pariaman yang berada di provinsi Sumatera Barat memiliki
jumlah penduduk seabanyak 451.388 orang. KPU Kabupaten Padang pariaman
menetapkan DPT pada pemilu tahun 2024 sebanyak 326.303 orang. Dari jumlah tersebut
terdapat 97.403 orang generasi mileniall yang dapat memberikan hak suaranya pada
pemilu tahun 2024. Generasi mileniall menjadi pemilih yang mendominasi suara
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terbanyak dibandingkan dengan jumlah pemilih usia tua ataupun pemilih pemula pada
pemilu 2024 (KPU Kab. Padang Pariaman).

Hasil survei pemilu tahun 2019 tentang partisipasi politik generasi mileniall
ditemukan bahwa generasi ini memiliki tingkat partisipasi yang cukup rendah terhadap
pemilu. Hal ini tentunya sangat disayangkan karena mengingat generasi ini merupakan
kelompok pemilih terbanyak pada pemilu. Dalam hal ini, tentunya upaya peningkatan
partisipasi generasi mileniall harus dilakukan agar tingkat partisipasi pada pemilu yang
ada di Kabupaten Padang Pariaman dapat mencapai target yang ditetapkan oleh KPU.
Salah satu upaya peningkatan partisipasi politik generasi mileniall yang dilakukan yaitu
melalui media sosiall, mengingat bahwa generasi ini identik dengan penggunaan media
sosiall. Informasi yang di kemas menarik dapat disampaikan melalui media sosiall baik
itu informasi yang berupa tulisan, gambar, maupun video singkat. Konten yang dibuat
ditampilkan melalui media sosiall seperti Instagram, Facebook, Youtube, dan lainya.

Namun, upaya yang dilakukan belum berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan partisipasi politik generasi mileniall di Kabupaten Padang Pariaman. Pada
penelitian Fitria Utami (2020) membahas tentang pengaruh dari media sosiall terhadap
partisipasi politik generasi mileniall Riau, menemukan bahwa media sosiall berpengaruh
terhadap partisipasi politik generasi mileniall Riau, walaupun pengaruh yang ditemukan
hanya sekitar 20,5%. Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Christiany Juditha
& Josep J. Darmawan (2018) membahas tentang generasi mileniall yang aktif
menggunakan media digital untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi secara
online. Hasil penelitian membuktikan bahwa generasi mileniall merupakan pengguna
internet yang sering berkomunikasi dan mengakses informasi. Media yang sering
digunakan berupa handphone sekitar 5 samapai 10 jam/hari. Hasil penelitian juga
mengungkapkan bahwa partisipasi politik generasi ini cukup rendah, mereka tidak
tertarik dengan politik ataupun berpartisipasi secara langsung dalam memberikan
aspirasi. Namun generasi ini tetap aktif dalam memberikan hak suara pada pemilu
legislatif dan pemilu presiden Indonesia tahun 2019.

Pemelitian Bakhtiar Rosadi, Cecep Darmawan, Leni Anggraeni (2020) membahas
tentang rendahnya partisipasi generasi mileniall terhadap politik, hasil penelitian
menunjukan bahwa pesan politik di media sosiall memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan literasi politik generasi mileniall. Pengaruh yang ditemukan sebesar 77,5%
dan penggunaan media sosiall sebagai media alternatif dalam penyampaian pesan politik
dianggap dapat bermanfaat sebagai sarana pendidikan politik bagi masyarakat
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, serta fenomena yang penulis
temukan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Media
Sosiall Terhadap Partisipasi Politik Generasi Mileniall Pada Pemilu Tahun 2024 di
Kabupaten Padang Pariman. Untuk menyederhanakan media sosiall yang dimaksud,
maka peneliti menetapkan media sosiall Facebook dan Tiktok sebagai Indikator dari
media sosiall yang akan di ukur pengaruhnya terhadap partisipasi politik generasi
mileniall di Kabupaten Padang Pariaman.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2019)
mengartikan deskriptif kuantitatif metode yang memfokuskan pada variabel penelitian,
permasalahan yang aktual, serta fenomena yang terjadi. Kemudian hasil penelitian
disajikan dalam betuk angka-angka. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
multistage random sampling. Penentuan sampel dilakukan dengan dua tahap yaitu
cluster dan proportional sampling. Ada dua kecamatan yang dipilih sebagai sampel dari
17 kecamatan yang ada di Kabupaten Padang Pariaman. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 196 generasi mileniall. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner melalui gform secara online, analisis yang digunakan yaitu regresi linear
berganda.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak
yang dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.

Hasil Uji Normalitas Pengaruh Variabel Media Sosiall (Facebook, Tiktok) Terhadap
Variabel Partisipasi Politik
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardizet
residual
Asymp. Sig. (2- | 0,673
tailed)

Gambar 1. Uji normalitas
Sumber: Olah Sendiri

Gambar 1 memperlihatkan hasil perolehan nilan signifikansi sebesar 0,673 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Heterokedasitas Variabel Media Sosiall (Facebook, Tiktok) Terhadap
Variabel Partisipasi Politik

Scatterplot
Dependent Variable: PARTISIPASI_POLITIK

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Olah Sendiri
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Gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik tersebar merata. Artinya, model regresi
ini tidak menimbulkan heterokedastisitas.
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Media Sosiall (Facebook, Tiktok) Terhadap
Variabel Partisipasi Politik

. Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance | VIF

0,675 1,481 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Facebook
Tiktok 0,675 1,481 Tidak Terjadi Multikelinearitas

Gambar 3. Uji Multikolinieritas
Sumber: Olah sendiri

Gambar 3 menunjukan bahwa nilai VIF dari variabel partisipasi politik tidak terjadi
multikolinieritas karena lebih kecil dari 10 dan nilai tolerancenya kecil dari 0,10.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh
media sosiall terhadap partisipasi politik generasi mileniall di Kabupaten Padang
Pariaman sebesar 37,5%. Pengaruh media sosiall terhadap partisipasi plitik dapat dilihat
pada tabel pengujian secara simultan berikut ini :
Hasil Uji Secara Simultan Pengaruh Variabel Media Sosiall (Facebook, Tiktok)
Terhadap Variabel Partisipasi Politik

Model Summary
Facebook & Tiktok Secara Simultan Terhadap Y
R R Square Std. Error Estimate
0,612 0,375 2,738

Gambar 5. Hasil Uji Secara Simultan
Sumber : Olah Sendiri

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Nilai R sebesar 0,612 artinya nilai korelasi
variabel Independent (facebook dan tiktok) secara simultan terhadap variabel dependent
(partisipasi politik) sebesar 0, 612. Nilai R Square sebesar 0,375 artinya pengaruh variabel
Independent (facebook dan tiktok) secara simultan terhadap variabel dependent
(partisipasi politik) sebesar 0,375 yang mana jika dipersentasekan sebesar 37,5%.

Secara parsial terdapat pengaruh antara media sosiall Facebook terhadap
partisipasi politik dengan nilai R sebesar 0,519. Nilai R Square sebesar 0,269, artinya
variabel media sosiall Facebook berpengaruh terhadap partisipasi politik sebesar 26,9%.
Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Hasil Uji Secara Parsial Pengaruh Media Sosiall ( Facebook) Terhadap Partisipasi

Politik
Facebook Secara Parsial Terhadap Y
R R Square Std. Error Estimate
0,519 0,269 2,952

Gambear 6. Uji T Facebook Terhadap Partisipasi Politik
Sumber : Olah Sendiri

Secara parsial juga terdapat pengaruh antara media sosiall tiktok terhadap
partisipasi politik dengan nilai R sebesar 0,562. Nilai R Square yang diperoleh sebesar
0,316 yang artinya media sosiall Tiktok berpengaruh sebesar 31,6% terhadap partisipasi
politik. Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Hasil Uji Secara Parsial Media Sosiall (Tiktok) Terhadap Variabel Partisipasi
Politik

Tiktok Secara Parsial Terhadap Y

R R Square Std. Error Estimate

0,562 0,316 2,855

Gambar 7. Uji T Tiktok Terhadap Partisipasi Politik
Sumber: Olah sendiri

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rifki Ichwanusafa, dan Muhammad
Prakoso Aji (2024) membahas pengaruh media sosiall tiktok terhadap tingkat partisipasi
politik mahasiswa generasi Z. Hasil penelitian menemukan bahwa ada pengaruh media
sosiall Tiktok terhadap tingkat partisipasi politik mahasiswa generasi Z sebesar 49,4%.
Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan, pengaruh media sosiall Tiktok terhadap
partisipasi politik generasi mileniall di Kabupaten Padang Pariaman sebesar 31,6%.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fitria Utami (2020) membahas tentang
pengaruh dari media sosiall terhadap partisipasi politik generasi mileniall Riau yang
menunjukan hasil pengaruh media sosiall terhadap partisipasi politik mileniall sebesar
0,205 (20,5%). Pada penelitian yang penulis lakukan juga terdapat pengaruh yang
signifikan antara media sosiall terhadap partisipasi politik generasi mileniall di Kabupaten
Padang Pariaman yaitu sebesar 55,3%.

Selain itu hasil penelitian yang penulis lakukan juga didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh (Hidayatullah, et al., 2018) yaitu: Generasi mileniall lebih yakin pada
user generated content (UGC) dibandingkan informasi searah. User Generated Content
(UGC) merupakan konten atau informasi yang dibuat oleh pengguna dan dipublikasikan
secara umum dan terbuka, seperti review, dan generasi mileniall sangat memanfaatkan
teknologi sebagai informasi yang terpercaya.
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Penelitian yang penulis lakukan juga didukung oleh teori Bond et al (dalam munir:
2018) mempelajari pengaruh pesan Facebook terhadap jumlah pemilih dalam pemilihan
jangka menengah AS 2010. Penelitiannya menunjukkan bahwa tautan kuat di media
online juga dipertahankan di lingkungan dunia nyata. Hasil penelitian ini dapat
memperkuat teori Dalton (dalam munir: 2018) menemukan bahwa penggunaan media
sosiall telah membuat warga lebih terlibat dalam proses demokrasi dan telah membuat
mereka aktif secara politik.

Dalam hal ini media sosiall berperan sebagai alat dalam menghubungkan generasi
mileniall dengan informasi politik, kampanye, dan gerakan sosiall. Dengan akses yang
mudah media sosiall telah meningkatkan kesadaran politik, keterlibatan dalam diskusi,
dan partisipasi dalam aksi nyata, seperti voting atau protes. Generasi mileniall yang
secara digital terhubung dengan baik cenderung lebih sering terpapar isu-isu sosiall dan
politik melalui platform seperti Facebook dan TikTok.

Didukung oleh teori Boulianne (2015), media sosiall memiliki peran penting dalam
peningkatan partisipasi politik dengan menyediakan platform yang memudahkan akses
informasi, diskusi, dan mobilisasi. Penggunaan media sosiall memiliki dampak yang
signifikan pada partisipasi politik, akses informasi politik, dan interaksi antara kelompok
yang dapat menimbulkan pandangan politik yang berbeda. Maka dari itu, generasi
mileniall harus lebih selektif dalam menggunakan media sosiall, terutama saat mengakses
isu-isu tentang politik.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh media sosiall
(Facebook, TikTok) baik secara partial maupun secara simultan terhadap partisipasi
politik generasi mileniall di Kabupaten Padang Pariaman. Kemudian, bagi generasi
mileniall yang ada di Kabupaten Padang Pariaman disarankan untuk selektif dalam
menerima atau menyebarkan informasi di media sosiall. Karena informasi yang diterima
nantinya dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi penggunanya.
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